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ABSTRAK 

 

Salah satu amal ibadah yang disunnahkan dalam Islam adalah 

melakukan kurban pada hari raya Idul Adha. Kurban merupakan suatu 

amal ibadah yang memiliki kedudukan yang sangat mulia di hadapan 

Allah SWT dan kedudukannya tersebut tidak dapat dicapai dengan 

ibadah lain selain kurban yang disunnahkan pada hari raya Idul Adha 

dan merupakan bentuk peribadatan dalam Islam yang banyak 

ditemukan dalam berbagai agama di dunia. Dalam berkurban harus 

memenuhi beberapa syarat, salah satunya adalah syarat hewan yang 

boleh disembelih untuk berkurban.  Oleh karena hal ini panitia kurban 

Masjid Al-Hikmah membentuk suatu tabungan hewan kurban yang 

bertujuan untuk memudahkan atau meringankan masyarakat agar 

mendapat hewan kurban yang tepat untuk ‘idul Adha. Sehingga dapat 

terpenuhinya syarat berkurban serta lebih terorganisir dan dapat segera 

diukur untuk didistribusikan ke lingkungan sekitar. Dan hal ini 

menjadi tradisi masyarakat lingkungan Masjid Al-Hikmah Jatimulyo 

setiap merayakan ‘Idul Adha. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1.Bagaimana Praktik 

Pemberian Fee Terhadap Panitia Tabungan Kurban dan 2.Bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemberian Fee Terhadap Panitia 

Tabungan Kurban. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui praktek pemberian fee yang diterima oleh panitia qurban 

serta tinjauan hukum Islam tentang praktik pemberian fee terhadap 

panitia tabungan kurban Pada Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian dan tinjauan hukum islam  menyimpulkan 

bahwa pertama, praktek praktik pemberian fee dengan akad jual beli 

dari penjual hewan kurban kepada panitia tabungan kurban di Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan adalah sah karena 

dalam Islam praktik tersebut merupakan praktik yang halal di lakukan. 

Allah menghalalkan fee karena fee merupakan kompensasi atas jasa 

yang telah diberikan seorang pekerja. Walaupun tidak tardapat 

perjanjian tertulis antara panitia tabungan kurban dengan penjual 

hewan kurban, tetapi kedua belah pihak sudah saling percaya dengan 

akad secara lisan yang telah disetujui keduanya. Dalam perjanjian 

pembayaran fee dilakukan setelah pelunasan hewan kurban. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa panitia tabungan kurban telah 
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melaksankan kewajibannya yakni melunasi pembayaran hewan 

kurban sebelum mendapatkan fee dari penjual hewan kurban. 

Pandangan hukum islam  terhadap praktik pemberian fee yang 

diterima panitia tabungan kurban oleh penjual hewan kurban di masjid 

Al-Hikmah Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

dilaksanakan dengan metode yang halal dan dengan cara-cara yang 

dianjurkan dalam ajaran islam sehingga diridhai oleh Allah SWT. 
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“Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan dengan suka sama 

suka di antara kamu”.1 (Q.S. An-Nisa :29 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapat penjelasan mengenai skripsi ini, maka 

diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi. Hal ini untuk 

menghindari pemahaman yang berbeda dikalangann pembaca. 

Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Fee yang diterima oleh Panitia Tabungan 

Kurban (Studi di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan) ‖. Adapun beberapa 

istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tinjauan yaitu hasil meninjau, mempelajari dengan cermat, 

memeriksa pandangan pendapat terhadap suatu peraturan. 

Hukum Islam adalah peraturan yang berdasarkan wahyu.
1
 

2. Hukum Islam merupakan hukum yang dibangun berdasarkan 

pemahaman manusia atas nash Al-Qur‗an maupun AS-Sunnah 

untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara 

universal, relevan pada setiap zaman (waktu) dan (ruang) 

manusia. Keuniversalan hukum Islam ini sebagai kelanjutan 

langsung dari hakikat Islam sebagai agama yang universal, 

yakni agama yang substansi-substansi ajarannya tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu manusia, melainkan berlaku bagi semua 

umat Islam dimana pun, kapanpun, dan kebangsaan apapun.
2
 

Dan merupakan seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf 

yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua 

umat yang beragama Islam yang sudah cakap bertanggung 

jawab, berupa perintah, larangan atau kewenangan memilih 

yang bersangkutan dengan perbuatannya. Di samping itu 

hukum Islam juga merupakan suatu hal yang sangat 

                                                             
1 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2013), 154. 
2 Said Agil Husin Al Munawar, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial 

(Jakarta: Penamadani, 2005), 6. 
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berpengaruh dalam membangun tatanan sosial dan kehidupan 

kemasyarakatan umat Islam.
3
 

3. Fee merupakan bahasa Inggris yang artinya upah, biaya, 

ongkos, atau bayaran.
4
 Upah merupakan persentase atau 

jumlah tertentu yang diberikan atas suatu penyerahan jasa atas 

suatu pekerjaan yang telah dikerjakan oleh tenaga kerja. Jadi 

yang dimaksud dengan istilah Fee ialah suatu pemberian upah 

terhadap suatu pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain yang 

telah mengerjakan suatu jasa yang kita butuhkan. 

4. Panitia ialah sekelompok orang yang ditunjuk atau dipilih 

untuk mempertimbangkan atau mengurus hal-hal tertentu 

yang ditugaskan kepadanya.
5
  

5. Tabungan kurban adalah media penyimpanan dana dalam 

bentuk tabungan diperuntukan bagi masyarakat untuk 

merencanakan investasi kurban.
6
   

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa yang dimaksud dalam judul penelitian ini 

adalah mengkaji atau menguraikan pandangan hukum Islam 

mengenai fee yang di berikan kepada panitia tabungan kurban. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Allah menciptakan manusia di dunia atas laki-laki dan 

perempuan yang kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan 

bangsa supaya saling mengenal. Sebagai makhluk sosial manusia 

memerlukan manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 

masyarakat.
7
 Manusia saling berinteraksi satu sama lain, seperti 

dalam kegiatan ekonomi. Kegiatan berekonomi dalam Islam lebih 

dikenal dengan muamalah. Ketentuan dalam ekonomi Islam telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. 

                                                             
3 Kumedi Ja‘far, ―Peranan Hukum Islam Dalam Pembangunan Hukum 

Nasional Di Indonesia,‖ Jurnal Al-Adalah Vol 9, no. 2 (2010), 253. 
4 Choles John dan Shadilly Hasan, Kamus Bahasa Inggris- Indonesia 55 

Milyard (Jakarta: Gramedia, 2015), 236. 
5 Dede Rosyada, Hukum Islam Dan Perantara Sosial (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 1999), 15. 
6 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 

65. 
7 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Muamalat (Jakarta: UUI, 2012), 7. 
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Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad misalnya  

dalam hal perdagangan, pertanian dan juga industri. Kegiatan 

dalam hal ekonomi tersebut bercirikan kejujuran, keikhlasan, 

keadilan, keseimbangan, kemaslahatan dan kesederhanaan. 

Berbuat baik merupakan sesuatu yang dianjurkan oleh agama 

Islam, tentunya dalam berbuat kebaikan harusu sesuai dengan 

koridor yang benar. Artinya kebaikan yang kita lakukan sesuai 

dengan tuntunan untuk bekerjasama, tolong menolong dan saling 

menguntungkan.
8
 

Kegiatan tolong menolong untuk mendapatkan suatu 

keuntungan bersama dalam konteks muamalah itu disebut dengan 

mufa‟alah dimana manusia secara khususs bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan mereka.
9
 Pada kenyataannya ada kebaikan 

yang kita lakukan yang ternyata itu dikatakan bukan kebaikan. 

Dalam Islam sesuatu yang tidak ada larangannya itu 

diperbolehkan. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih yang 

mengatakan bahwa pada dasarnya sesuatu itu boleh (mubah) 

sehingga ada dalil yang mengharamkannya.  

Ibadah dalam Islam adalah pelaksanaan segala macam 

perbuatan yang diperintahkan oleh agama untuk mengatur 

hubungan seseorang dengan Allah dan sebagai ujian terhadap 

kebenaran dan kekuatan imannya dalam praktek kehidupan sehari-

hari.
10

  

Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang membawa spirit 

sosial dan sangat simbolik untuk kesadaran akan kehadiran Allah 

dalam hidup manusia ialah ibadah Kurban. Dalam kehidupan 

masyarakat, kikir merupakan penyakit terbesar yang sering timbul. 

Seseorang yang kikir dalam membelanjakan hartanya di jalan 

Allah berarti kikir terhadap dirinya. Sebaliknya, jika ia ikhlas 

hartanya di jalan Allah maka ia telah mengangkat derajat dirinya 

ke tempat yang terpuji. Dengan demikian syariat berkurban 

merupakan wahana pendidikan umat dalam masyarakat.
11

 Kurban 

                                                             
8 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Pramedia Group, 2012), 314. 
9 Nasrun Haroen, Fiqh Mu‟amalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 1. 
10 M Noor Matdawan, Pengantar Ibadah Praktis (Yogyakarta: Kota 

Kembang, 2008), 5. 
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merupakan suatu amal ibadah yang memiliki kedudukan yang 

sangat mulia di hadapan Allah SWT dan kedudukannya tersebut 

tidak dapat dicapai dengan ibadah lain selain kurban yang 

disunnahkan pada hari raya ‗Idul Adha. 

Dalam berkurban harus memenuhi beberapa syarat, salah 

satunya adalah syarat hewan yang boleh disembelih untuk 

berkurban.  Oleh karena hal ini panitia kurban Masjid Al-Hikmah 

membentuk suatu tabungan kurban yang bertujuan untuk 

memudahkan atau meringankan masyarakat agar mendapat hewan 

kurban yang tepat untuk „idul Adha. Sehingga dapat terpenuhinya 

syarat berkurban serta lebih terorganisir dan dapat segera diukur 

untuk didistribusikan ke lingkungan sekitar. Dan hal ini menjadi 

tradisi masyarakat lingkungan Masjid Al-Hikmah Jatimulyo setiap 

merayakan ‗Idul Adha.  

Setiap masyarakat yang ingin melakukan kurban biasanya 

langsung mendaftarkan diri kepada panitia tabungan kurban yang 

telah ditunjuk. Tabungan kurban ini juga sangat membantu 

masyarakat karena dengan adanya tabungan ini masyarakat dapat 

menabung setiap bulannya dan dana yang di keluarkan tidak terasa 

besarnya, hingga sampai waktu hari berkurban.  

Adapun dalam memilih hewan untuk berkurban biasanya 

panitia tabungan kurban akan mencari hewan terbaik yang tentunya 

sesuai dengan syarat-syatar hewan yang boleh disembelih. Dalam 

hal ini panitia tabungan kurban telah memiliki tempat penjualan 

hewan kurban yang tepat, serta selalu membeli hewan kurban 

setiap tahunnya di tempat tersebut. Sehingga penjual hewan kurban 

memberikan fee kepada panitia kurban sebagai ucapan terimakasih 

atas hewan kurban yang telah dibeli tersebut.  

Berdasarkan fenomena ini, maka perlu untuk diadakan 

penelitian dengan pembahasan yang lebih jelas mengenai praktik  

pemberian fee yang di berikan kepada panitia tabungan kurban 

apakah sudah memenuhi syariat Islam atau belum. Penelitian ini 

berjudul : ―Tinjauan Hukum IslamTerhadap Fee Yang Diterima 

Oleh Panitia Tabungan Kurban‖  (studi di Masjid Al-Hikmah desa 

Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan). 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dari 

pengumpulan data, sehingga penelitian ini akan berfokus dalam 

memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Penelitian ini memfokuskan pada fee yang di terima panitia 

tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah desa Jatimulyo Kecamatan 

Jati Agung Lampung Selatan, yang di peroleh dari hasil pembelian 

hewan qurban. Fee yang di maksud disini adalah, upah yang di 

terima oleh panitia kurban dari penjual hewan qurban, sedangkan 

sub fokus pada penelitian ini adalah fee yang diterima panitia 

tabungan kurban ditinjau dari hukum Islam.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Praktik Pemberian Fee Kepada Panitia Tabungan 

Kurban Di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo Kecamatan Jati 

Agung Lampung Selatan? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian 

Fee Terhadap Panitia Tabungan Kurban di Masjid Al-Hikmah 

Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dilihat 

bahwa tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengatahui Praktik Pemberian Fee Kepada Panitia 

Tabungan Kurban di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

2. Untuk Mengatahui Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Praktik 

Pemberian Fee Terhadap Panitia Tabungan Kurban di Masjid 

Al-Hikmah Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan latar 

belakang diatas, maka peneliti berharap penelitian mengenai 
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tinjauan hukum Islam terhadap  fee yang diterima oleh panitia 

tabungan kurban (studi kasus di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan) dapat berguna dan 

bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat membatu 

memberikan informasi, bahan referensi, serta memberikan 

pemahaman terkait dengan masalah praktik pemberian Fee 

terhadap panitia tabungan kurban kepada masyarakat maupun 

pembaca. Selain itu juga di harapkan menjadi stimulus bagi 

penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus 

berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini di maksutkan sebagai suatu syarat memenuhi 

tugas akhir guna memperoleh gelar S.H  pada Fakultas 

Syari‘ah UIN Raden Intan Lampung. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai sumber 

informasi tentang tinjauan hukum Islam tentang praktik 

pemberian  fee kepada panitia tabungan kurban di Masjid 

Al-Hikmah Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori, ataupun beberapa 

temuan hasil penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat 

perlu untuk dijadikan sebagai data pendukung. Pendukung tersebut 

berupa penelitian yang membahas beberapa permasalahan dalam 

penelitian ini. Dalam halini fokus penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai acuan adalah mengenai tinjauan hukum 

Islamterhadap fee yang diterima oleh panitia tabungan kurban. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menguraikan 

beberapa tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

permasalahan-permasalahan yang tersebut.  

1. Berdasarkan penelitian Thantawi (2018) UIN Arraniry 
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Darusalam Banda Aceh yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Praktik Pemberian Daging Kurban kepada 

Panitia Sebagai Upah‖ bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

tinjauan hukum Islam mengenai kasus pemberian daging 

kurban kepada panitia kurban sebagai upah. Latar belakang 

masalah menurut kajian hukum Islam terdapat perbedaan 

pendapat mengenai praktik memberikan daging kurban, sebab 

pada dasarnya memberikan daging kurban tersebut sebagai 

syarat untuk berkurban, dibolehkan bahkan diwajibkan dalam 

hukum Islam atas nama halal dikonsumsi dan bermanfaat 

kepada manusia. Adapun yang dilarang dalam Islam hanyalah 

memberikan daging atau anggota hewan kurban lainnya 

sebagai upah. Sebab hewan kurban yang telah disedekahkan di 

jalan Allah SWT itubukan milik shohibul kurban lagi, serta 

tidak boleh berharap untuk mendapatkan keuntungan secara 

komersial.
12

 Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis 

adalah sama-sama membahas mengenai upah yang diberikan 

kepada panitia kurban. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi 

penulis adalah skripsi ini menjelaskan bagaimana tinjauan 

hukum Islam mengenai praktik pemberian daging kurban 

sebagai bentuk upah, sedangkan skripsi penulis menjelaskan 

tentang bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai praktik 

pemberian fee kepada panitia tabungan kurban dimana fee 

yang diterima adalah dalam bentuk uang.  

2. Berdasarkan penelitian Dian Edi Putri (2020) UIN Raden Intan 

Lampung yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Pemberian Fee Pada Jasa Joki Tugas Kuliah‖ membahas 

mengenai akad dalam transaksi joki ada yang memerlukan 

uang muka dan ada yang tidak memerlukan uang muka, serta 

pemberian fee tersebut hukumnya Haram berdasarkan Firman 

Allah pada Q.S Al-Maidah 5 ayat 2, yang melarang tolong-

menolong dalam perbuatan dosa karena syarat dari rukun akad 

tersebut merupakan persetujuan dalam berbuat curang, 

                                                             
12 Thantawi, ―Tinjauan Hukum IslamTerhadap Praktik Pemberian Daging 

Kurban Kepada Panitia Sebagai Upah‖ (UIN Arraniry Darussalam Banda Aceh, 

2018). 
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penipuan yang berakibat dosa serta obyek yang dihasilkan 

merupakan hasil kecurangan, dan Hādits Riwayat Bukhari 

No.33 yang menyebutkan bahwa orang yang munafik memiliki 

ciri-ciri bila bicara dusta, bila berjanji ingkar dan bila dipercaya 

khianat, dalam praktik joki ini merupakan suatu kasus yang 

termasuk dengan kemunafikan.
13

 Persamaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis adalah sama-sama membahas tentang fee. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini 

membahas tentang  fee yang diterima oleh joki tugas kuliah, 

sedangkan skripsi penulis membahas tentang fee yang diterima 

oleh panitia arisan qurban. 

3. Akhmad Suhaimi (2020) dalam Skripsi yang berjudul 

―Pengelolaan Tabungan Kurban di Masjid Nur Mastiyah Desa 

Pembuang Hulu Kabupaten Seruya‖ membahas tentang 

bagaimana tabungan kurban sangat membantu masyarakat di 

sekitarnya, baik dari kalangan bawah sampai menengah sangat 

terbantu dengan adanya sistem tabungan kurban di Masjid Nur 

Mastiyah Desa Pembuang Hulu Kabupaten Seruya.
14

 Adapun 

persamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang 

tabungan kurban. Sedangkan perbedaan nya terletak pada 

pembahasannya yaitu skripsi ini membahsa tentang pengolahan 

tabungan kurban sedangkan skripsi penulis membahas tentang  

fee yang diterima oleh panitia tabungan kurban. 

4. Via Dentalin (2022) dalam Skripsi yang berjudul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pembayaran Fee Bagi Pencari Calon 

Jama‘ah Haji dan Umrah‖ membahas mengenai praktik 

pembayaran fee (upah) bagi pencari calon jama‘ah Haji dan 

Umrah ini dilakukan secara tertulis dan memiliki MOU dalam 

perjanjiannya. Sehingga dalam perjanjian kerja ini sudah 

disetujui antara kedua belah pihak yang melakukan 

pembayaran fee (upah) di PT. Daanish Mika Salsa. Dalam 

perjanjian pembayaran fee (upah) dilakukan setelah jama‘ah 

                                                             
13 Dian Edi Putri, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemberian Fee Pada 

Jasa Joki Tugas Kuliah‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
14 Akhmad Suhaimi, ―Pengelolaan Tabungan Kurban Di Masjid Nur 

Mastiyah Desa Pembuang Hulu Kabupaten Seruyan‖ (Institut Agama Islam Negeri 

Palangka Raya, 2020). 
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Haji & Umrah pulang dari tanah Suci, hal ini dilakukan untuk 

memastikan jama‘ah tersebut benar-benar berangkat 

menggunakan travel Haji & Umrah di PT. Daanish Mika Salsa 

Sukarame Bandar Lampung. Jika sebaliknya, apabila 

pembayaran fee (upah) dilakukan sebelum jama‘ah Haji & 

Umrah berangkat ketanah Suci jika terjadi sesuatu jama‘ah 

gagal berangkat uangnya harus dikembalikan kepada jama‘ah. 

Maka dari itu pembayaran fee (upah) dilakukan setelah 

Jama‟ah Haji tersebut pulang dari tanah Suci. Tinjauan hukum 

Islam terhadap pembayaran fee (upah) bagi pencari calon 

jama‘ah Haji dan Umrah studi di PT.Daanish Mika Salsa Tours 

& Travel Jl. Ryacudu No.24 D Waydadi Sukarame Bandar 

Lampung, telah sesuai dengan hukum Islam karena rukun dan 

syaratnya telah terpenuhi.
15

 Persamaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis terletak pada pembahasan mengenai fee. 

Sedangkan perbedaannya adalah skripsi ini membahas tentang 

fee yang diterima pencari calon jama‘ah haji dan umrah 

sedangkan skripsi penulis membahas tentang fee yang diterima 

panitia tabungan kurban.  

5. Ida Febria Ningrum (2018) dalam Skripsi yang berjudul 

―Implementasi Akad Wadi‟ah Pada Tabungan Kurban di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari‘ah Mitra Usaha 

Ideal Kecamatan Bungah-Gresik‖ membahas tentang 

bagaimana implementasi Tabungan Kurban di Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syari‘ah Mitra Usaha Ideal, implementasi 

Tabungan Kurban sudah sesuai prosedur yang berlaku di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha 

Ideal, dan analisis akad wadi‟ah pada produk tabungan yaitu 

titipan murni yang bisa diambil sesuai kesepakatan kedua 

belahpihak serta terdapat bonus dari kesepakatan antara pihak 

lembaga dengan nasabah, yakni 60% lembaga dan 40% 

nasabah.
16

 

                                                             
15 Via Dentalin, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Fee Bagi 

Pencari Calon Jama‘ah Haji Dan Umrah‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
16 Ida Febria Ningrum, ―Implementasi Akad Wadi‘ah Pada Tabungan 

Kurban Di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari‘ah Mitra Usaha Ideal 

Kecamatan Bungah-Gresik‖ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018). 
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H. Metode Penelitian  

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

dan memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk menjawab 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian, maka diperlukan 

suatu metode penyusunan yang selaras dengan standar penelitian 

ilmiah.  

 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berangkat dari suatu fenomena yang khusus untuk kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan keunikan fenomena tersebut. 

Penelitian kualitatif hanya mungkin digeneralisasi dalam konteks 

dan waktu yang sama dengan konteks dan waktu berlangsungnya 

penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research yakni penelitian yang dilaksanakan secara sistematis 

untuk mengambil data di lapangan. Dengan pendekatan 

menggunakan penelitian kualitatif memaparkan yaitu 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilaksanakan 

dalam menemukan dan mendeskripsikan suatu kegiatan yang 

dilakukan. 

 

2. Sifat penelitian 

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa mengenai subjek yang akan 

diteliti.
17

 

Dalam kaitan penelitian ini penulis ingin 

menggambarkan analisis tentang praktik pemberian fee yang 

diterima oleh panitia tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah 

Desa Jatimolyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan.  

 

 

 

                                                             
17 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 

1986), 50. 
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3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan terdiri dari 

data primer dan data sekunder sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diterima langsung dari 

subjek yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang kongkrit.
18

 Sumber Primer dalam 

penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dari kegiatan 

tabungan kurban yang dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan melalui informasi yang diperoleh dengan 

wawancara dengan panitia tabungan kurban, anggota 

arisan kurban serta penjual hewan kurban terkait sistem fee 

yang diberikan kepada panitia tabungan kurban yang di 

laksanakan di Masjid Al-Hikmah. 

Sehingga yang menjadi informan dalam penelitian ini 

adalah panitia tabungan kurban, anggota tabungan kurban 

serta penjual hewan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sumber data primer 

dalam penelitian ini berjumlah 1 orang panitia tabungan 

kurban dari total sebanyak 5 orang, 1 orang penjual hewan 

kurban serta 5 orang anggota tabungan Kurban di Masjid 

Al-Hikmah Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung. 

Pemilihan informasi menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, 

daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya 

pertimbangan yang terfokus pada tujuan tertentu.
19

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

                                                             
18 Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Prenada 

Media Grub, 2005), 55. 
19 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 

86. 
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orang lain atau lewat dokumemn.
20

 Data sekunder  

diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada, seperti buku, jurnal, laporan, dan lain-

lain. Data sekunder digunakan untuk melengkapi data 

primer mengingat bahwa data primer dapat dikatakan 

sebagai data praktik yang ada secara langsung dalam 

praktik di lapangan. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

bukan hanya sekedar objek atau subjek yang dipelajari 

tetapi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subjek atau 

objek itu.
21

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 5 

Orang Panitia tabungan kurban dan 20 Orang  anggota 

arisan serta 1 orang penjual hewan kurban jadi total 

populasi dalam penelitiain ini adalah 26 orang.   

b. Sampel  

Sample sering didefinisikan sebagai bagian dari 

populasi, sebagai contoh (master) yang diambil dengan 

menggunaan cara-cara tertentu.
22

 Pada penelitian ini 

peneliti mengambil sampel sebanyak 7 orang. Dalam 

menentukan sample, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sample yang 

didasarkan oleh ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang 

diketahui sebalumnya. Dengan kata lain, unit sampel yang 

dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&I (Bandung: Alfabeta, 

2008), 137. 
21 Radial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), 366. 
22 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2007), 124. 
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yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Berdasarkan atas kepentingan peneliti mengambil beberapa 

orang yang tepat untuk dijadikan sampel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Panitia tabungan kurban Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

Yang sudah menjabat lebih dari 3 tahun. 

2. Penjual Hewan Kurban, yang sudah menjadi tempat 

berlangganan  lebih dari 3 tahun. 

3. Anggota tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

yang sudah mengikuti tabungan kurban lebih dari 3 

tahun.  

Berdasarkan kepentingan peneliti, maka populasi yang 

diambil tidak semua, melainkan hanya panitia  tabungan 

kurban 1 orang, penjual hewan kurban 1 orang dan anggota 

tabungan kurban 5 orang.  

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode 

pengumpulan data  sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Metode wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu oleh kedua belah pihak, yaitu peneliti 

sebagai pengaju dan pemberi pertanyaan dan responden 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu, dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi.
23

 Teknik wawancara 

ini dilakukan untuk mendapat informasi dari narasumber 

mengenai praktik pemberian  fee yang di terima oleh 

panitia tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan demi 

memperoleh data yang akan di jadikan sebagai data primer. 

Dalam wawancara ini informasi di dapatkan dari 

panitia tabungan kurban, penjual hewan kurban, serta 

                                                             
23 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2008), 127. 
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anggota tabungan kurban.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah,dokumen rapat dan agenda.
24

 Metode ini 

digunakan untuk menghimpun atau memperoleh data, 

dengan cara melakukan pencatatan baik berupa arsip arsip 

atau dokumentasi maupun keterangan yang terkait dengan 

penelitian praktik pemberian fee yang diterima panitia 

tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

 

6. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan setelah data primer maupun data 

sekunder terkumpul  adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing) 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang 

masuk (raw data) atau terkumpul itu tidak logis dan 

meragukan.
25

 Kegiatan ini dilakukan untuk mengoreksi 

data yang sudah terkumpul apakah sudah lengkap, sudah 

benar dan sudah sesuai atau relevan dengan masalah yang 

sedang dikaji. 

b. Sistemasi Data (systematization) 

  Sistemasi data adalah penyelarasan data menurut 

suatu kerangka kebahasaan yang sistimatis menurut urutan 

permasalahan. Data yang dikumpulkan sesuai dengan 

permasalahan pada penelitian ini dan disesuaikan dengan 

penyusunan sistematis pedoman yang tersedia untuk 

skripsi.
26

  

 

 

                                                             
24 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: 

Gramedia, 1991), 29. 
25 Nasution, Metode Penelitian Riserch (Metode Penelitian) (Bandung: 

Bumi Aksara, 1996), 122. 
26 Marzuki, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UUI, 1977), 13. 
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7. Metode Analisis  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sediri 

maupun orang lain.
27

  

Metode ini digunakan untuk mengetengahkan data-data 

mengenai bagi hasil yang sifatnya umum. Kemudian diolah 

untuk diambil data-data yang sifatnya khusus mengenai sistem 

golongan pada praktik pemberian fee yang diterima panitia 

tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika dalam pembahasan dalam penelitian ini 

agar lebih mudah bagi pembacadalam memahaminya, terbagi 

kedalam lima bab dengan penjelasan susunannya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari: penegasan 

judul, lata belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab dua adalah landasan teori yang terdiri dari: konsep dasar 

Fee (pengertian fee, hukum pemberian fee dalam Islam, fee yang 

dilarang dalam Islam, syarat pemberian fee, rukun fee, berakhirnya 

fee), arisan kurban (pengertianarisan qurban, dasar hukum arisan 

qurban, tujuan dan fungsi arisan qurban, manfaat arisan qurban), 

praktik pemberian fee terhadap panitia kurban (definisi pemberian 

fee, pihak dalam praktik pemberian fee, tata cara pemberian fee).  

Bab ketiga adalah deskripsi objek penelitian yang terdiri dari: 

gambaran umum objek (profil, lokasi, struktur organisasi masjid al-

hikmah jatimulyo), pelaksanaan praktik pemberian fee terhadap 

                                                             
27

 Radial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi, 335. 
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panitia arisan kurban (prosedur pemberian fee dan sistem 

pemberian fee terhadap panitia qurban). Bab keempat adalah 

analisis penelitian yang terdiri dari: pelaksanaan skema fee yang 

diterima oleh panitia arisan kurban di Masjid Al-Hikmah 

Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

dan analisis hukum Islamterhadap fee yang diterima oleh panitia 

arisan kurban di Masjid Al-Hikmah Jatimulyo, Kecamatan Jati 

Agung, Lampung Selatan. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari simpulan dan 

rekomendasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti mengenai 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Pemberian Fee Yang 

Diterima Panitia Tabungan Kurban di Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Laampung Selatan, dapat 

peneliti simpulkan bahwa: 

1. Peraktik pemberian fee dari penjual hewan kurban kepada 

panitia arisan kurban diperbolehkan karena dalam Islam 

praktik tersebut merupakan praktik yang halal dilakukan. 

Allah menghalalkan fee karena fee merupakan kompensasi 

atas jasa yang telah diberikan seorang pekerja. Transaksi 

pemberian fee ini memenuhi syarat yaitu  diketahui 

jumlahnya oleh kedua belah pihak, barang yang dijadikan 

objek transaksi halal dan bermanfaat.  

2. Pandangan Hukum Islam terhadap praktik pemberian fee 

kepada panitia tabungan kurban di Masjid Al-Hikmah Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan dilakukan 

dengan metode yang halal dengan tata cara yang dianjurkan 

dalam Islam sehingga diridhai Allah SWT. yaitu telah sesuai 

dengan hukum Islam karena dalam perjanjian akad antara 

kedua belah pihak telah memenuhi rukun dan syarat. Dan 

perjanjian akad pembayaran fee tidak mengandung unsur 

keterpaksaan dalam perjanjiannya. 

 

B. Rekomendasi  

Dengan adanya praktik pemberian fee kepada panitia 

tabungan kurban yang dilakukan di Desa Jatimulyo Kecamatan 

Jati Agung Lampung Selatan, penulis hanya dapat memberikan 

saran terkait praktik pemberian fee kepada panitia tabungan 

kurban. Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan penulis, 

antara lain: 

1. Sebagai lembaga masyarakat yang fokus utamanya adalam 

membantu permasalahan yang ada di lingkungan perlu 

adanya transparansi antara panitia tabungan kurban dengan 
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anggota tabungan kurban, agar tidak terjadi fitnah di 

kemudian hari. 

2. Transparansi antar panitia sangatlah penting apalagi 

mencakup tentang pembagian fee yang diterima agar 

menghindari terjadinya kedzaliman. 

3. Sebagai seorang muslim perlu diketahui bahwa dalam semua 

persoalan yang terjadi dalam kehidupan kita tentu ada 

hukum yang jelas dan mengikat, walaupun persoalan 

tersebut tidak disebutkan secara langsung dalam Al-Quran.  
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